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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tempat santri 

mempelajari Al-Qur’an, Hadits, fiqh, akhlak, dan ilmu keislaman lainnya, baik 

secara formal maupun non-formal. Selain berfungsi sebagai tempat pendidikan 

agama, pesantren juga membentuk karakter dan kepribadian santri. Namun, 

salah satu permasalahan yang sering muncul adalah rendahnya kedisiplinan 

santri, yang berdampak pada ketidakpatuhan terhadap aturan, lemahnya 

motivasi belajar, dan kurangnya tanggung jawab. Disiplin adalah nilai penting 

yang mencerminkan ketaatan, ketertiban, dan rasa tanggung jawab. Untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut, pesantren menerapkan sistem ta’zir. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan penerapan ta'zir di Pondok 

Pesantren Tanwirul Qulub Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan. (2)Untuk mendeskripsikan penerapan ta'zir dalam 

membentuk karakter disiplin santri putra di Pondok Pesantren Tanwirul Qulub 

Desa Sungelebak Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, Teknik pengumpulan data meliputi; observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ta’zir 

di Pondok Pesantren Tanwirul Qulub bersifat edukatif dan proporsional, 

melalui peringatan lisan, tugas tambahan, pembinaan spiritual, hingga sanksi 

sosial. Ta’zir dilaksanakan secara mendidik, dengan mempertimbangkan 

kondisi dan psikologis santri, agar mereka menyadari kesalahan dan tidak 

mengulanginya. Ta’zir terbukti efektif membentuk kedisiplinan, tanggung 

jawab, ketaatan, serta kontrol diri. Santri yang dikenai ta’zir menunjukkan 

perubahan positif dalam perilaku dan ibadah. Dalam jangka panjang, ta’zir 

menumbuhkan kesadaran moral, pengendalian diri, dan kedisiplinan sebagai 

bagian dari karakter, serta memberi efek preventif bagi santri lainnya. 
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